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Penisilin merupakan salah satu obat yang paling tidak toksik bagi kebanyakan orang, mengingat Cara
kerjanya dengan menghambat sintesis dinding sel bakteri yang terdiri dari polimer mukopeptida, sedangkan
sel manusiatidak mempunyai dinding tersebut sehingga tidak terganggu oleh penisilin. Tapi bagi sebagian
kecil populasi yang hipersensitif, penisilin dapat menjadi sangat berbahaya, beberapa miligram atau bahkan
mikrogram saja dapat menimbulkan reaksi alergi yang hebat, termasuk syok anafilaktik dan kematian.

Hasil Monitoring Efek Samping Obat Nasional tahun 1981-1985 menunjukkan bahwa Penisilin merupakan
jenis antibiotik yang paling sering dilaporkan- menyebabkan syok anafilaktik, sedangkan antibiotik
merupakan penyebab tersering dari efek samping obat (Suharti dan Darmansyah, 1985).

Mengingat belum adanya angka mengenai rate syok anafilaktik akibat penisilin di Indonesia, pada penelitian
ini dilakukan survai untuk menghitung rate syok anafilaktik akibat suntikan penisilin-G (benzilpenisilin) di
puskesmas Jakarta dalam kurun waktu satu tahun secara retrospektif. Penelitian dibatasi pada
benzilpenisilin, karena selain merupakan preparat suntik penisilin yang paling murah dan paling banyak
dipakai, juga merupakan satu-satunya jenis preparat suntik penisilin yang tersedia di puskesmas.

Kadang-kadang reaksi alergi penisilin tidak disebabkan oleh obatnya sendiri, melainkan oleh hasil urai /
produk degradasinya. Penisilin yang paling banyak dipakai sebagai suntikan yaitu benzilpenisilin; dalam
larutan dapat terurai secara spontan menjadi asam benzilpenisilenat yang sebagian besar akan bereaksi
dengan protein tubuh membentuk kelompok ?Magjor Antigenic Determinant?. Sebagian kecil akan terurai
lagi menjadi asam benzilpenisiloat, yang bersama hasil urainya membentuk kelompok ?Minor Antigenic
Determinant?. Reaks alergi yang terjadi dalam waktu kurang dari 1 jam setelah pemberian penisilin
(immediate type) antara lain syok anafilaksis, umumnya disebabkan oleh ?Minor Antigenic Determinant? ini
(Béllanti, 1971).

Dari penelitian pendahuluan di beberapa puskesmas ternyata preparat benzilpenisiliri yang sudah dilarutkan
dan tidak habisterpakai kadang-kadang dissmpan lagi (di kulkas maupun diluar kulkas) untuk dipakai lagi
keesokan harinya. Mengingat penguraian penisilin dapat terjadi spontan didalam larutan, dan terdapatnya
beberapa merk dagang benzilpenisilin (penisilin-G) yang kemungkinan tidak sama mutunya/ kecepatan
degradasinya maka dalam penelitian ini dilakukan pemeriksaan terhadap kadar asam penisiloat dari
beberapa macam merk dagang penisilin-G baik ketika baru dilarutkan maupun setelah didiamkan beberapa
hari di kulkas dan diluar kulkas untuk melihat perubahannya. ditanyakan juga merk dagang penisilin-G yang
dipakai kepada puskesmas-puskesmas yang didatangi untuk menghitung rate syok anafilaktik akibat
penisilin-G.
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Untuk melihat hubungan antara terdapatnya asam penisiloat dalam preparat penisilin-G dengan syok
anafilaktik akibat penisilin, dilakukan pemeriksaan kadar asam penisiloat pada sisa preparat yang
menyebabkan syok anafilaktik (diminta dari puskesmas). Untuk mencegah terjadinyareaks yang tidak
diinginkan pada penyuntikan penisilin, sering dilakukan skin-test pada pasien yang akan disuntik. Sebagai
bahan skin-test dipakai larutan benzilpenisilin yang diencerkan berhubung bahan skin-test lain tidak
tersedia, dan benzilpenisilin sendiri merupakan Minor Antigenic Determinant, sehingga hasil yang positif
dapat membantu meramalkan kemungkinan terjadinya syok anafilaktik bila penisilin disuntikkan. Pada
penelitian ini diadakan kuesioner untuk mendapatkan gambaran mengenal prosedur skin-test di puskesmas
(pengenceran bahan yang dipakali, kriteria penilaian hasil skin-test, dan lain-lain).



